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Abstract

It is important to understand Jean Paul Sartre’deraf dualism in order to
comprehend Sartre’s notion on humanbeings, freedonch conflict. As a
man of ontological basis, Sartre put himself asdical dualist in that it
develops a number of ideas such as the meaninbjeftive and subjective
reality, human existence and life. Those thoughily treveal the dark side
of being in that it exemplifies the conflict in @thuman relationship
context. Sartre discusses the objective meaningdgnor “being-in-self”.
For Sartregen-soiis subject matter or the object of understandivad goes
beyond human mind or the being of unconscious kkifike pour-soi(for-
itself) that only awares of itself, it denotes the dualrabteristics of human
that both awares of subject and the inner self. #userves both as subject
and object. Sartre argues th&olr-soi’ underlining the notion of ‘the
nihilation” of Being-in-itself'. In a concise wordman presents himself...as
a being that causes of ‘the nihilation’ of ‘Beingitself’ triggered freedom
and conflict.

Kata kunci: relasi antar manusia, for-itself, in-itself, kblsan, konflik
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A. Pendahuluan

embicarakan kebebasan manusia sudah barang temn ak

berurusan dengan tingkah laku perbuatan manusiaenka

manusia itu dalam berbuat selalu dikaitkan dengatakannya
dalam memilih dan mengambil keputusan dari kemuragkkemungkinan
yang dihadapinya beserta tanggung jawabnya. Sebapahmanusia saja
yang paling banyak mengerti kemungkinan-kemungkiyearg harus ia pilih
berdasarkan kebebasan dan kesadarannya. Lain ddrigatang yang
tindakannya lebih banyak ditentukan oleh nalurisseangsangan dari luar.

Oleh karena itu pandangan terhadap kebebasan dhdlik konanusia
adalah persoalan yang cukup aktual, di mana ketienusia makin
menyadari dan merasakan perkembangan teknologipdeadaban, maka
kebebasan serta eksistensinya menjadi terancars. nstaa “kebebasan”,
suatu bangsa siap bertempur mempertaruhkan citayeif atas nama
“kebebasan” wanita mempertanyakan status sosiabfgia atas nama
“kebebasan” tradisi agama dipertanyakan kesakrgdanikan tetapi suatu
kenyataan juga bahwa atas nama “kebebasan” manusiagalami
dehumanisasi, di mana dehumanisasi dijalankan dehgfaih sistematis
melalui struktur-struktur yang ada.

Memang, manusia dengan kebebasan yang ada adakittukngang
paling mampu membuat pemusnahan secara sistematisadap
kemanusiaan itu sendiri. Jika salah langkah menupailgan kebebasan yang
tidak disertai dengan tanggung jawab moral yang, kaaka kehancuran
eksistensi manusia akan terjadi. Manusia mendambakadamaian dan
kesejahteraan, tetapi tidak pernah terhindar devdny dan sengketa. Dia
mengembangkan dirinya menjadi makhluk yang berbadapmun tidak
sepenuhnya dapat ingkar terhadap dorongan nalogi lyawani sifatnya.

1 Kebebasan yang dimaksud oleh Sartre yaitu foelft suman reality is free to the
exact extent that its has to be it own nothingnktm is condemned to be free. Sedangkan
konflik adalah A process that begins when an imlligi or group perceives differences and
opposition between it self and another individualgooup about interests and resources,
beliefs, values, or practices that matter to théihat ST. ElImo Mauman, JHThe New
Dictionary of Existentialism(New Jersey, The Citatel Press, 1972), him. 59tffat juga
Wirawan,Konflik dan Manajemen Konfliidakarta: Salemba Humanika, 2010), him. 5-6.
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Untuk itulah manusia berusaha mengadakan perombéddradap
kondisi hidupnya, dan melakukan penilaian kemigahadap dirinya sendiri
serta keberadaanya. Artinya keberadaan manusia Ydwag menjadi
dipersoalkan kembali, yaitu dalam suatu filsafatg/anempermasalahkan
eksistensi manusia, yang berada dalam ruang dantuwalerta
kesejarahannya. Manusia yang konkret yaitu maklyakg eksistensinya
mendahului essensi. Maka dikenallah filsafat imigsen “eksistensialisme”.

Masalah kebebasan dan konflik manusia dalam bekjnshengambil
keputusan, serta memilih dari berbagai kemungkinanjadi pembahasan
dalam filsafat dan teknologi yang cukup menarikhpéan dari masa ke
masa. Pendapat-pendapat dengan segala versinggabgi ekstrim maupun
yang tidak, yang pro terhadap kebebasan manusgmatiak maupun yang
kontra, menunjukkan bahwa masalah tersebut cukupdapat perhatian
yang luas sampai sekarang. Hal inilah yang mendpkami untuk menulis
masalah manusia dan kebebasan manusia menuruteekmsme Jean
Paul Sartre.

Dalam perkembangan eksistensialisme terpecah mehjad/aitu yang
religius dan yang non religius meskipun dari sumj@arg satu yaitu Soren
A. Kierkegaard. Bagi yang religius setiap mempeacayuhan yang
transenden seperti S.A. Kierkegaard sendiri, sdgangang non religius
tokohnya Jean Paul Sartre, dia mengatal@nfundamentality is the desire
to be god(homo homonis dejfs Yang khas dalam pemikiran Jean Paul
Sartre tentang kebebasan dan konflik manusia niemashualisme ontologis
yaitu for-selfdanin-self serta dimensi ontologis keterbukaan.

Jean Paul Sartre, tokoh yang dikaji dalam penelidgalah filosof
eksistensialisme abad modern. Berkat usahanyakemg, eksistensialisme
menjadi terkenal, dan pengaruhnya sampai ke dal&suskasteraan,
psikologi, dan sosial. Di samping seorang filoslid, juga seorang sastrawan
dan pengarang drama yang terkenal. Sebagai sefil@saf, pandangannya

2 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre: Sumur TanpasaDaKebebasan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 51-5Rat iGabriel Vahaniarfhe Death of God:
The Culture of Our Past — Christian E(Blew York, George Braziller, tt), him. 230.
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tentang relasi manusia dan kebebasannya sertaikkoidl sungguh
merangsang untuk dibahas secara kritis.

B. Eksistensialisme Jean Paul Sartre

Dalam sejarah perkembangan filsafat baik di dureaaBmaupun di
dunia Timur, bahwa suatu perenungan falsafatiidtakttampil secara tiba-
tiba terlepas dari kondisi dan situasi yang kossaga sekali. Perenungan
falsafati hanya bisa tampil bertolak dari pemikingang telah ada, paling
tidak menggunakan termini (ungkapan), seperti peiage yang sudah
tersedia.

Seperti halnya dengan termini atau istilah eksstsndah tidak asing
lagi bagi dunia filsafat. Akan tetapi istilah tdosé berkaitan erat dengan
salah satu dari alam pikiran barat yaitu eksistdissne yang mempunyai
arti lain tidak sama dengan filsafat sebelum e&sialism& Apa
sebenarnya yang menjadi ciri khusus istilah ekssste dalam
eksistensialisme dibanding dengan filsafat-filsgfatg lain dan bagaimana
kekhususan itu bisa kita mengerti, inilah yangyéita ketahui lebih awal.

Pengertian istilah eksistensi yang akan diterapkalalam
eksistensialisme perlu diartikan secara lebih kugialam eksistensialisme
difahami sebagai bentuk lawan tradisi filsafat iaseperti filsafat Plato,
Spinoza sampai Hegel. Tradisi filsafat tersebutyb&ndiwarnai oleh
keterpisahan antara subyek pemikir dan obyeknyagdtwlaian bahwa di
luar subyek manusia terdapat suatu kenyataan gaiviédak bisa diterima
oleh pemikir-pemikir eksistensialis. Mereka lebilmati bentuk usaha
tertentu dalam penghargaan terhadap realitas yaewguhp dan tak
terobyekkan.

Eksistensi itu sendiri berasal dari bahasa Lagkistd, yang terdiri dari
“eX’ dan “sistd yang dalam bahasa Indonesia menjadi eksistengténc

3 Sebagai karya pengantar tentang Eksistensialisnee Fuad HasanBerkenalan
dengan Eksistensialismé¢Jakarta: Pustaka Jaya, 1974). Lihat Robert G.orQI#An
Introduction to ExistentialisnNew York: Duver Publication, inc. 1972)..

4S.T. Elmo Mauman, JrThe New Dictionaryhlm. 45-46.
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kataeks(keluar) darsistensi (yang diturunkan dari kata kerja sisto) berdiri,
menempatkan diri. Pengertian yang semata-mata lejiisoini menjadi
lebih mendalam dalam eksistensialisme, yaitu stilersebut dikhususkan
bagi manusia sebagai individu yang uniRseiri dalam bahasa Jermén)

Pada mulanya istilah eksistensi itu berarti beriaf@a, hidup), juga
dalam perkataan sehari-hari di dalam filsafat. aféds sebelum
eksistensialisme membedakan antara “essensi” daistensi” (wujud dan
yang ada). Perkataan ini justru tidak menyatakessuate yang hakekat,
tetapi lebih dahulu yang nyata, terbatas, dan kddogt bukan yang batin,
dan ini tetap sampai pada Hegel.

Kierkegaard-lah justru didalam perlawanannya tempadHegel
memberikan arti istilah tersebut dalam kaitannyagde manusia yang
konkrit sebagai kekuatan dalam sebuah kehiduparusiemi, dan bukan
sekedar kehidupan ilmu pengetahuan atau semata-whgtktif. Namun
sesuatu yang dihubungkan dengan akar terdalanekisistensinya. Dengan
statement tersebut, Kierkegaard hendak menunjukke&molakannya
terhadap paham materialisme dan idealisme, dua bjuety ekstrim dari
faham filsafat yang menurut penilaiannya telah mhakei serta memecah
keutuhan eksistensi manusia.

Di dalam eksistensialisme bahwa jiwa atau manusialiakui adanya
atau hidupnya, maka dapat dimengerti bahwa bagnkeksistensialis, kata
kerja ‘to exist mempunyai isi yang lebih positif dan lebih kayerta padat
daripada kata kerjad live’”.

Kadang-kadang orang mengatakan tentang orang yialug kosong
tanpa arti bahwa “ia tidak hidup”, “ia hanyalah ‘adéaum eksistensialis
mengubah arti istilah tersebut dan mengatakan tpiitin ada, ia hanya
hidup”, bagi mereka eksistensi berarti kehidupangykonkrit dan penuh,
vital, sadar (mengada di dunia) tanggung jawabtdiebuh berkembang.

® Virginia S. Thatcher (ed)The Webster Encyclopedia of English Languédéew
York: Glolier Incorporated, Vol. |, 1967), him. 308

6 S.T. EImo Nauman, Jfhe New Dictionaryhim. 23.

" Harlod H. Titus, Marilyn s. Smith, Richard T. NaolaLiving Issuess in Philosophy
(New York: D. Van Nostrand Company, 1979), him. 326
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Banyak istilah lain yang dipergunakan dalam menyegksistensi
manusia itu. Karl Jaspers menggunakan istilalodliche existeriz Martin
Heidegger menggunakanin‘der-welt Seity “Daseifi, “Mitseir’, dan
“sorg€ (cara). Gabriel Marcel menggunakan istilakvbir affaise au monde
(having bussiness with the woyid “engagement (commitment,
“Participatiori. Dan Sartre menggunakan istilapdur-sol' (pengada yang
sadarj.

Eksistensi merupakan pengertian yang paling fundéhepada
manusia dalam eksistensialisme. Eksistensi adafaima truth’ atau
kebenaran prima yang menjadi dasar dan jiwa selakgistensialisme
(meskipun dengan terminologi yang berbeda-beda)be@&an prima
dinamakan juga primitive facy (main de Biraf, “intuition originaire’
(Bergson), tentral point of referenée(Marcel). Paul Tillich mengartikan
eksistensialisme dalam tiga kategori yaitu: eks@tdisme sebagai suatu
pandangan hidupa(point of view, sebagai gerakan protess(protest, dan
yang terakhir sebagai ungkapas expressoj.

Menurut Paul Tillich, eksistensialisme sebagai sysindangan hidup
tercermin dalam bidang teologi, filsafat, seni #asusasteraan, dan sebagai
gerakan protes tercermin dalam gerakan kesadadangtmd XIX kemudian
meluas pada abad ke XX Sedangkan sebagai ungkapan, tercermin
terhadap kecemasan serta keraguan dan ketiadaataartabsurditas, dan
ini ungkapan dari situasi manusia serta kedudulagang sulit.

Nampaknya yang dikemukakan oleh Tillich tersebefasa tersirat
memberi pengertian bahwa eksistensialisme sebatair wang universal
dalam segala pemikiran, adalah merupakan usahasimamituk melukiskan
eksistensinya dengan segala problem yang dihadagéa sisaha untuk
mengatasinya. Dimana saja kedudukan manusia slukiskan baik secara
filosofis maupun teologis, baik secara seni maugsusasteraan, di situlah
kita mendapatkan unsur-unsur eksistensialis.

8 S.T. Elmo Nauman, JiThe New Dictionaryhim. 41-53.
® Paul Tillich, The Caurage to BéNew Haven: Yale University Press, 1962), him..126
10 i

Ibid.
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Jean Paul Sartre yaitu tokoh eksistensialisme yaegikmati hidup
pada abad ke-21 ini. Dia dilahirkan di Paris Prenpada tanggal 21 Juni
1905. Dan meninggal pada tanggal 15 April 1980j babtu jam 19.00
GMT, (Sabtu tanggal 16 April 1980 jam 02.00).

Sartre berpendapat, bahwa eksistesialisme itu meyapwsifat dan
corak tertentu, yaitu humanistheMenurut dia antara humanisme dengan
eksistensialisme itu ada persamaan dan perbedamire Snengatakan
dengan tegas bahwa eksistensialisme suatu dokfninth makes human life
possible, that every truth and every action impkebBuman setting and a
human subijectivity, the doctrine that “existenceqades essence, on if you
prefer, that subjectivity must be starting p&int

Akan tetapi humanisme versi Sartre adalah bahwausiaritu mampu
keluar dari kenyataan dan sendiri merencanakan sBndiri, bukan
humanisme model Aufklarung yang pada akhirnya manssbagai tujuan,
yang menurut Sartre tidak pernah menempatkan nmmeabagai tujudh

C. Dualisme Ontologis Sartre, Kebebasan dan Konflik

Dasar-dasar ontologi Sartre akan sulit dipahanpaamengkaitkannya
dengan Heidegger sebagai gurunya. Dan dia pun tidglat dilepaskan
dengan Husserl dan Hegel. la tidak dapat disamd&agan Descartes. Hal
tersebut sangat penting artinya, karena phenomgindioususnya Husserl,
secara praktis membatasi diri pada penelahaan &esad dengan
menyatakan bahwa kesadaran itu intensional, Samgrunjukkan Kkritik
terhadap Descartes yang mengatakaogito Ergo Surh

Heidegger yang dipengaruhi oleh Husserl, dapathatilidengan
pendekatan Phenomenologis yang memperhatikan gt beradanya
manusia. Dia dengan gamblang menguraikan langkajkédn bagaimana
manusia tampil dalam cara beradanya. Phenomenéermdanya manusia
dia selami ke sari patinya dan dikupas tanpa pgksanManusia mau

1 Jean Paul Sartr&xistentialism and Humanisthondon: Methuen co & ltd, tt), him.
28.

23T, ElImo MaumarThe New Dictionaryhlm. 47-48.
13 Jean Paul Sartr&xistentialismhim. 28.
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dilepas dan dilihat dengan pemunculannya yang dpaya (khas) dalam
dunia ini. Dan inilah pertanyaan Heidegger yangedeal itu; “Mengapa ada
sesuatu dan bukan ketiadadn'Ternyata manusia adalah makhluk yang
menanyakan makna tentang “Ada’. Maka Heidegger nemanalisa
terhadap Deseiri.

Sartre, meski mengikuti jalan Heidegger, melangletiih jauh dari
gurunya itu, sementara sang guru hanya melakukatisan‘Derseiri
semata-mata untuk dapat menjawab pertanyaan tentakga “Ada” yang
sebenarnya. Dalam masalah ini, Sartre melengkaparajtentang “Ada”,
meskipun dasarnya dari Heidegger. Dasar ajaraartgritAda” inilah yang
membentuk tema-tema utama dari karya-karya Sartre.

Akan tetapi tema-tema utama tentang yang “Ada’etaus bukan dalam
arti penuh sebagaimana yang dimaksud Heideggemimkah dalam arti
kesadaran. Oleh karena itu, dalam pembicaraamigni@sar-dasar ontologi
Sartre, mau tidak mau harus menyinggung reaksieStnt sendiri terhadap
thesis DescartesCbgito Ergo Surh yang artinya, “Aku berpikir oleh
karena itu Aku Ada”, namun yang dimaksud dengampikierdi sini adalah
“menyadari”.

Sartre memberikan pengertian ontologi sebag@he” study of the
structure of being of the existence taken as alitpt&, (Studi tentang
struktur yang ada dari yang mengada diambil sebagalitas). Kemudian
dia mengatakan lebih lanjut: Ohtology describes being if-self, the
conditions by which “there is” a world, human regfi'®. Jadi di sini
menggambarkan yang Ada, dengan syarat-syarat “atiasyatu dunia,
yakni realitas manusia. Dengan demikian, ontolagigy dipahami Sartre
menggambarkan struktur tentang Ada, bagaimana &emadkehadiran
manusia di dunia yang bukan substansi atau pressta dihubungkan
dengan ketubuhannya, situasinya di dunia.

4 FK. Muji Sutrisna, “Phenomenologi dan Manusia’alain Majalah Filsafat
Driyarkara, V (Desember, 1976), him. 94-98.

15 Jean Paul SartrBeing and Nothingness; Essay on Phenomenologicall@y, terj.
H.E. Barnes (New York: Philosophical Library, 1956)m. 632.

18 |hid.
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Oleh karena itu Sartre dengan tegas membedakanogintdan
metafisika, bahkan karya-karyanya tidak berhubundengan metafisika.
Sebagaimana dikemukakan dalam makna ontologi di, aa menjawab
pertanyaan-pertanyaan “How” dan “Why”, dan ini kebimerupakan
deskripsi ketimbang eksplanasi. Untuk alasan ndagat suatu jarak; bahwa
metafisika, di lain pihak, berhubungan dengan ddaarmencari keterangan
mengapa ada di dunia yang khusus. Akan tetapi setaemcari keterangan
di belakang “Ada”, keterangan itu diandaikan letiéthulu. Dan keterangan-
keterangan seperti itu hanya merupakan hipotestangkan ontologi tidak
demikian, ia menggambarkan langsung, manusia manyatbntang
“adanya” melalui eksistensi “sadar-ada-dalam-dunia”

Sartre sendiri, bukan tidak setuju akan usaha derangan-keterangan
metafisika, hanya dia tidak mengikatkan diri pagddekangan-keterangan
metafisika. Sartre menerangkan bahwa ragam ontolagi seperti
phenomenologdl, yaitu menggambarkan secara murni dalam cirinya da
bukan berusaha menerangkan pengalaman manusiandesigajuk di luar
gejala-gejala dan realitas pada cara DescartesKatatf. Cara-cara kedua
filosof tersebut menurut Sartre merupakan kerjaafistka, bukan ontologi,
karena masih mencari di balik “Ada” itu sendiri.

Dalam pandangan Sartre, deskripsi tentang duniausi@arseperti itu
haruslah dilengkapi dengan perhitungan struktutaten kesadaran bahwa
manusia “mendapatkan” dunia ini. Dan ini menunjukkahwa “kesadaran”
itu intensional, yaitu to be conscious is to be conscious of sometting
Dan pengertian ini diambil Sartre dan Husserl; galtaana Husserl
mengakui intensionalitas adalah dasar karakteristikkesadarafh Dengan
intensionalitas ini kesadaran akan selalu dapat ajmelmengatasi
keadaannya, bukan terhadap “ada” itu, akan tetpatlap arti dari “ada”

1 Frederick O Olafson, “Jean Paul Sartrdilam, The Encyclopedia of Philosophy
(New York: Macmillan Publishing Co. inc & The FrBeess, 1974), him. 287-293.

18 | bid.

19H.J. BlackhamSix Existentialist Thinker_ondon: Routledge & Kegan Paul, 1978),
him. 111.

20 E L. Alen, Existentialism from Withir(London: Routledge & Kegan Paul, 1956),
him. 50.
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ini. Dan itulah yang oleh Sartre disebut dengamtitontolog? atau ontologi
yang mencari makna, dan berarti filsafatnya dib&leasumi.

Jika pengertian kesadaran manusia adalah sepedi gikemukakan
Sartre di atas, maka tidak heran jika dia mengada&aksi keras terhadap
filosof-filosof sebelumnya, terutama terhadap Ddssa meskipun
permulaan kritik tersebut dari Husserl, namun Hidssendiri juga tidak
luput dari reaksi Sartre. Hal tersebut bermaknavaadeorang itu tidak bisa
langsung menyadari diri sendiri. Menurut Sartres&daran itu menuju dan
selalu keluar serta memisahkan dari diri sendin dari yang disadari yang
bukan diri sendiff. Tidak mungkin bahwa: The ego can reach them
through the cogité”. Bahwa “Aku sadar”, suatu moment di mana manusia
dalam kesendiriannya mendapatkan dirinya sendigisPyang demikian itu
tidak mungkin menemukan orang lain yang ada kelaardiri.

Sebagaimana yang telah dikenal secara luas, penag@tng yang
dimainkan oleh Descartes adalah menemukan “Akuhirfgga “Aku”
menjadi pusat dasar seluruh refleksi filosofisny2engan kata lain,
Descartes mendasarkan filsafatnya atas subyektivitau kesadaréh
Sehingga konsekuensinya tidak ada fakta yang ddsdoagi filsafat
ketimbang kenyataan bahwa “Aku” yang berfilsafatngaalari diri “ada”;
itulah kebenaran yang tidak dapat disangkal, hatatebesar usaha yang
dilakukarf*.

Secara teknis filosofisnya, “Aku” ada merupakanu‘atintologis dalam
filsafat Descartes, yang diketemukan pada perngat@agito Ergo Surh
Yang artinya atas dasar pemikiran atau kesadaranase aku, maka
disimpulkanlah kehadiran Aku tersebut. Kesadaraamakehadiran “Aku”
merupakan wawasan yang jelas dan terang, tidaktddipgukan lagi.
Dengan demikian “Aku” ini dapat dipisahkan dari @kegyang lain di luar
yang diragukan kehadirannya secara radikal. Dandaaar pemisahan yang

21 H.J. BlackhamSix Existentialisthlm. 111.
22 Jean Paul Sartr&xistentialism and Humanisrhim. 23.

Z goerjanto Poespowardojo dan K. Bertens (direlskitar Manusia Bunga Rampai
tentang Filsafat Manusi@akarta: PT. Gramedia, 1978), him. 14.

24 K. BertensRingkasan Sejarah Filsaf§Yogyakarta: Yayasan Kasnisius, 1976), him.
43.
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tegas, sekaligus pengambilan distansi dari yanghyai, maka “Aku” ini
benar-benar merupakan “Aku” ontologis. Dengan démik “Aku” ada
dalam pengertian Descartes, adalah langsung hada girinya. Pendirian
seperti ini dapat disebut dengan “imanentisme D&sgla

Berhubungan kesaksian apa yang dari luar itu dkagu maka
Descartes mencari dalam diri dengan metode kerademternyata dalam
diri sendiri, Descartes menemukan tiga ide bawa&amaie ided yang ada
sejak aku lahir. Ketiga ide tersebut adalah “piKirdAllah”, dan"keluasan”.
Pikiran, karena merupakan hakekatku; Allah, karBiea adalah ide yang
paling sempurna; dan keluasan, karena diriku méngeateri sebagai
keluasan.

Kalau dikatakan bahwa “Aku berfikir, oleh karena #ku ada”; lalu
pengenalan apa yang dicapai dari “Aku” yang saddP iTernyata
pengenalan pertama yang dicapai “Aku” ialah keldiTuhan dengan
segala kesempurnaannya, dan selanjutnya diperlyamnan sebagai
kebenaran. Menurut Descartes: “... gambaran tentaathdnan yang
paling sempurna tersimpul dari adanya Tuhan, sama&$aik sebagaimana
dalam pengertian segi tiga yang tersimpul dalany&ean bahwa jumlah
dari sudut-sudut itu 188°

Dan “Aku” ontologis dalam pandangan Descartes tittakatas pada
ruang dan waktu sebagai subyek kesadaran, sebaltuhahenghadapi
keterbatasan secara fungsional, karena dihadam@a gesuatu yang tidak
terbatas dalam kesempurnaan Tuhan. Selanjutnyaehgimpulkan bahwa
selain dari Allah, ada dua substansi: “jiwa” yarakikatnya pemikir, dan
“materi” yang hakekatnya adalah kelua§an

Menurut Sartre, apa yang disebut dengan “noumeakihdistilahnya,
“in-itself”, dan “phenomena”, “for-itself’, keduamayberbeda adanya. “For-
itself” itulah eksistensi manusia yang berkesaddamsubyektif, sedangkan
“in-itself” adalah obyek dari eksistensi itu. Justtalam pandangan Sartre
“phenomena” itu mengatasi “noumena”’, dan diatasidgagan kebebasan,
bahkan “noumena” tetap tinggal padat; oleh karendia adalah dia “is”.

% ENSIE, Filsafat Bagian Sejaraft.t.), Stensilan, him. 207-208.
% K. BertensRingkasan Sejarathlm. 44.
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Bagi Sartre menghindari idealisme, suatu keharudian langsung
kepada “Ada” yang hadir pada kenyataan. Oleh kaitensdAda” di tengah-
tengah dunia dalam dasar ontologi Sartre mempudyai bentuk yang
sekaligus dibedakan secara radikal. PertamBairtg-for-itsefl (entre-pour-
soi), bisa juga ditulis dengaridr-itself’ (pour-so). Dan untuk selanjutnya di
sini hanya akan ditulisFor-itself’ (pour-so). Yang kedua; Being-in-itself
(entre-en-sgi, yang untuk selanjutnya akan ditulis dengamitself’.

Kedua bentuk atau pola “ada” tersebut diutarakararseparadoksal,
dan hukum for-itsel’ adalah sebagai dasar dari kesadaran. Dia medgijadi
sendiri dalam suatu bentuk dari kehadiran terhatlapsendiri. Kehadiran
tersebut melibatkan suatu dualisme. Jadi, konfllndamental yang
menguasai alam pikir Sartre adalah konflik antardulanya; suatu konflik
yang membangkitkan kenangan yang terang kepaddikkamitara “alam
pikiran” dan “keluasan” pada Descaffes

D. Being-for-itself

Dalam konteks filsafat Sartre, fot-itself’” adalah “Ada” yang
berkesadaran. Itulah manusia yang berbeda dengda’ “gang tidak
berkesadaran. Dia menghadapi realitas yang bukamyali yang mampu
mengatasinya. Prinsip dafot-itself’ adalah kemampuannya untuk bertanya
dan menerima jawaban baik negatif maupun positésdtiaran tampil
terhadap obyek, dia menanyakannya dan yang ditanydik tidaklah
dirinya sendiri sebagai kesadaran.

Oleh karena itu, kesadaran tidak pernah identikydemirinya sendiff.
Dia juga tidak mempunyai identitas karena tidalahdgkat dirinya sendiri
dengan cara lain daripada refleksi; menghadapnydirisendiri seperti dia
menghadapi hal lain dari dia. Jika “Ada” dihadirkeepada diri sendiri,
sebab dia bukan keseluruhan diri sendiri. Ini biegda pemisahan antara
subyek dengan dirinya sendiri, pemisahan itu adaledtiadaan
(nothingnesk Itu sebabnya, kesadaran tidak pernah padatmdiapakan
kekurangan dari keberadaannya.

2" R.F. BeerlingFilsafat Dewasa In{Jakarta: Balai Pustaka, 1966), him. 228.
28 E L. Allen, Existentialismhlm. 53.
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Sedangkan kekurangan dari keberadaan itu, ada gedeianyaan, dan
dengan munculnya kesadaran itu maka “Ada” teranoi@m ketiadaan. Dia
dapat mengingkari, dan dapat disimpulkan bahwa &aay itu tidak lain
adalah “ketiadaan”. Jadi hasilnya, sadar tentasgadée berarti meniadakan
sesuattf. Dan inilah yang dikatakan oleh Sartre bahwa:-ifself” adalah
“the nihilation of Being-in-its€lf Dengan kata lain:rhan present himself ...
as a being who causes Nothingness to arise in tili#°. Yaitu kehadiran
manusia dirinya sendiri sebagai “Ada” yang menyé&batketiadaan muncul
di bumi ini. Dan ketiadaan yang muncul di dunia,ngebabkan manusia
memeluk kebebasannya; suatu kebebasan yang mekelzeatasan.

Dengan adanya kebebasan itu, ketiadaan senantiasauhdan selalu
retak keutuhannya. Karena kesadaran manusia sekbelah, maka dia
“what is not, kemungkinan yang keluar darwhat is. Hal itu terjadi
karena kesadaran muncul di dunia sebagai “tidak}, (sedangkan di lain
pihak obyek dari kesadaran adala¥hat is, yaitu “It is wholly there, totally
given without any separation from it self; it istqumssibility, it is itself, it is
inself..”%, Jadi suatu kemungkinan bahwa kesadaran itu sekelgebasan
mengatasi obyek; obyek itu adalah-itself’, secara keseluruhan ada, secara
total kontingen, tanpa suatu pemisahan dari divdisg dia tidak mungkin,
dia adalah dia dan ada dalam dirinya.

Karena for-itself’ selalu mengatasiiti-itself’, maka sebagai kesadaran,
“manusia” dapat mengatur dan memilih serta memhbarinakna alam
kepadatan, serta memberikan bentuk tertentu sebdag& yang cocok bagi
dirinya. “For-itself’ sebagai manusia adalah seribu satu kemungkinan
walaupun dia sendiri tidak pernah identik denganmukegkinan-
kemungkinan itu. Dia selalu mendahului dirinya,gre dia sadar, dan sadar
itu tidak pernah identik dengan dirinya. Kesadabakanlah suatu ragam
pengetahuan khusus yang mungkin dinamakan dengain @engertian
batin atau pengetahuan diri; ia adalah suatu dimgaeg mengatasi

2 Drijarkara S.J.Percikan FilsafafJakarta: PT. Pembangunan, 1978), him. 77.

%0 Margareth Chatterje@he Existentialist OutioofNew York: Orient Longmont Ltd.,
1970), him. 50.

31 H.J. BlackhamSix Existentialisthim. 111.
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phenomena ada dalam subyeko ‘be conscious of something is to be
confronted with aconcrete and full presence whichdt consciousnesé.

Oleh karena itu, kesadaran tidak akan muncul taepaatu, dan inilah
yang dikatakan bahwddr-itself’ atau mansia yang sadar selalu menyadari
yang disadari itu sebagai yang bukan dirinya. Desakaran selalu terbuka,
“for-itself’ selalu merencanakan terhadap kemungkinan-kemoagkyang
akan datang, karena harus mengatasi “Ada’nya datahinyang
menyebabkan for-itself’ temporal. Yang maksudnya, selamforitself’
mengkonstitusikan diri sendiri dan memisahkan diendiri, dihadirkan
dalam kesejarahan. Dia mempunyai masa lalu sebfaidisitas, dia
mempunyai kekinian dan merencanakan masa depan tgaibgka. Oleh
karena itu, dikatakan bahwa rencana yang dibawa dfer-itself’
membawanya kepada temporalitas.

Seperti telah disebutkan terdahulu, bahwa kesaddaain for-itself’
adalah kemampuan untuk bertanya, dan dalam pandaBgsire tiap
pertanyaan yang keluar dafot-itself’” menaburkan negativitas; juga dalam
tindakannya didorong oleh negasoritself’ dalam bertindak, selalu tertuju
kepada dan mengadakan perubahan dalan kenyatagiejatn ditentukati.
Sartre meyakini bahwddr-itself” mampu ditembus oleh negativitas, sebab
Sartre melihat dari segi phenomena keinginan mandan pengalaman dari
kekurangannya itu dimasukkan ke dalam thesisnyarigrikesadaran”.

Sartre mengatakanthe existence of desire as a human fact is sufficie
to prove that human reality is a ldék la menyamakan kekurangan dari
“for-itself’ sebagai suatu kedahagaan. Sartre juga mengemukafsiran
transendensi, dalam arti kemampuafor-itself” mengatasi diri dari
kekurangannya, bukan dalam arti sesuatu yang dr loenusia.
Dipandangnya pengalaman kekurangan itu sebagaiaf@ngn yang tidak
mengenakkannya. Oleh karena itu kenyataan adanyausiaa adalah
menderita dan kesadarannya adakah tinhappy consciuosné®s

32 Jean Paul SartrBeing and NothingneskIm. ix.
¥ R.F. BeerlingFilsafat Dewasahlm. 229.

% Margareth Chatterjedhe Existentialisthim. 48.
% bid., him. 49.
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Mengapa kesadaran itu malah menjadikan manusiaerieail Bahkan
dikatakan denganah unhappy conciousné8sTidak lain karena manusia
sadar untuk mengatasi kekurangannya. Dan ini bediadakan terus
menerus. Maka tak heran jika Sartre memandang damginentifikasikan
“for-itself’” sebagai ketiadaam¢thingnesg Karena tiap-tiap perbuatan itu
berarti peniadaan, perpindahan perubahan, karera titlak bisa
menghendaki kepastian justru karena kesadaranmangga menjadikan
hidup ini absurd, tanpa makna, memuakkan, dan mmerkan.

Dengan keterangan tersebut, Sartre meyakini bafovétSelf” adalah
sumber ketiadaan. Penilaian dari rencana-rencarzadap h-itself’.
Antara rencana danr-itself’ berdirilah ketiadaan. Dan sebagé#or-itself’,
dia menentukan sendiri bukan ditentukan, dia inggalu menjadi.
Kesadarannya melompat jauh mengantisipasikan dyarig belum tentu,
meskipun dia bukan hanya dalam dunia akan tetapiilikinya. Dia selalu
ingin menemukan diri sendiri dalam rencananya, aktapi kejatuhannya
pun ada dalam rencana ini. Sebagaimana dia katékarihe for-itself is
effectively a perpetual project of founding itsglfa being and a perpetual
failure of this project®.

Demikianlah, for-itself’ sebagai “Ada” yang berkesadaran dipenuhi
dengan keunikan. Akan tetapi sebagai hidup dengaarbdia adalahiri-
itsel’. Namun yang terakhir ini selalu diatasi oleh ygregtama, sehingga
mendapatkan strukturnya. Menurut Sartre, struktngsung darifor-itself’
adalah: (a)presence to selfpenghadiran diri), (bjhe facticity of the for-
itself (faktisitas dari for-itself), (cjhe for-itself and the being of valior-
itself dan adanya nilai), (dhe for-itself and being of possibiliffor-itself
dan adanya kemungkinan-kemungkinan).te) self and the circuit selfness
(diri dan lingkungan kedirian).

E. Being-in-itself

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa Sasebagai
penganut ontologi, membedakan secara radikal tgritata”. Pertama, telah

%8 bid., him. 56.
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disebutkan: for-itself’ atau “Ada” yang berkesadaran yaitu manusia.
Sedangkan dalam bab ini akan disebutkan yang keghifj ‘“in-itself’,
yakni “Ada” yang tidak berkesadaran, atawfi-conscious beirig’. Dalam
ontologi Sartre, for-itself’ bukan hanya ada atau berada dalam dunia ini,
akan tetapi “sadar akan beradanya di dunia iognhécious-being-in-the-
world).

Dia sadar diri di tengah-tengah dunia ini, déor-itself” mendapatkan
ada yang tidak berkesadaran. Sedangkan kursi, k@ja, batu dan benda-
benda material lainnya adalah ada yang tidak badezan; mereka telah
ditentukan essensinya dan beradanya, dan itiaitself’. “ In-itself’ adalah
ada diri yang konsisten, sebagaimana Sartre metipebu ‘“The self
consistency of being is beyond the active as tegond the passiV&.
Begitu sempurnanya dan padatnya sehingga ketia@erhingnesks tidak
bisa masuk ke dalamnya. Sehingga adanya memang tasar atau alasan
apapun.

“In-itself’ adalah suatu imanensi yang tidak dapat mere#tamas
dirinya sendiri, dia tidak pernah dipisahkan dengknnya sendiri baik
dalam refleksi maupun temporalitas, oleh karenadisebut dengan “ada
dalam dirinya sendiri”iQ-itself). Di samping ada dalam dirinya sendiri, dia
adalah gelap bagi dirinya sendiri dan penuh demtjamya sendiri. Secara
sederhana, ifi-itself’ adalah ada atau masih, artinya tidak ada hubungan
keluar; bagaimana dia akan mengadakan hubungamarkskdangkan dia
tidak berkesadaran; dia bukanlah afirmatif maupwegatif. “In-itself’
bukanlah suatu kemungkinan atau keharusan. Kanergartre berkata:We
can say of it that it is contingent, merely acci@érjust theré®.

Sartre, dalam menerangkam-itself’ menunjukkan bahwa dia tidak
menanyakan mengapa “Ada” yang tidak sadar itu adleGuali hanya
adanya secara kontingent (serta merta), kebetdim,hanya ada. Sartre,
memberikan rumusan khusus terhadap #tidengan tanda petik di antara

%7 bid., him. 629.
% Jean Paul SartrBeing and NothingneshIm. ixv.
39 E.L. Allen, Existentialismhlm. 52.
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keduanya. Jadii§” adalah “.. being is what it i$°. Yang berarti bahwa
prinsip identitas yang ada padanya sebagai yaa§j érkesadaran, bahwa
dia adalah “dia”. Ini berlainan dengarof-itself’ sebagai “Ada” yang
berkesadaran, yaitus‘not’ atau ‘what it is not.

Kalau dikatakan bahwairi-itself’ adalah f1s”, yang berarti dia adalah
dia, apa pun yang terjadi dia tidak akan menjadiahudia. Sebuah batu
adalah batu, itu essensinya telah ada, tidak besabah apa pun jugaln-
itself’ tidak pernah dan tidak akan bisa menempatkanygirsendiri sebagai
“other-than-an-other-beirig Dia tidak pernah terpengaruh dengan masalah
keberadaanya, dia tidak terbatas dan dirinya telahan di dalam adanya.
Ini berarti dia bukanlah subyek yang temporal.

Bila dikatakan bahwaifi-itself’ adalah kontingensi, yaitu ada dalam
dirinya sendiri, maka dia tidak dapat diasalkan thdnnya kecuali ada itu
sendiri. Dia bukanlah mungkin atau tidak mungkiaréna yang mungkin
adalah for-itself’ yang merupakan struktur yang mempunyai pilihdizan
berdasarkan kebebasannya. Dia adalah uncreated, without reason foe
being, withaut any connection with another beinging in-itself is de-trip
for eternity*’. Yaitu, tanpa mencipta, tanpa alasan bagi adatama
hubungan dengan lainnya, ada di dalam dirinya &adajeadat
keseluruhannya.

Dari keterangan tersebut diatas dapat dilihat balapa yang
dimaksudkan denganin-itself’ adalah “ada itu sendiri”; benda-benda,
peristiwa-peristiwa dan kenyataan di sekelilifgr-itself’ yang dikonfrontir
dengannya. Dan dapat dilihat juga dalam pandangereSbahwait-itself’
dipandang sebagai hal yang ada sebagai kontingemsj, berhubungan erat
dengan sikap atheis Sartre. Dia tidak meyakini lzabenda-benda itu ada
karena ada yang mengadakan (Tuhan). Sartre tidaks®jauh itu. Dia tidak
dapat mempercayai Tuhan sebagai pencipta dalandamititiada menjadi
ada, bahkan dia beralasan; jika-itself’ telah diciptakan maka adany-
itsel’ tidak dapat diterangkan, karena mengatasi pes&iptin a word,

40 Jean Paul SartrBeing and NothingnegshIm. ixv.
*bid., him. ixvi.
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even if it had been created, being-in-itself wdokdin explicable in terms of
creation; for it assumes its being beyond the cosat

Sartre hanya menyatakan, bahwa ada yang tidakdsetéean itu hanya
merupakan Being is, “being in-itself, dan “being what is what it fs Lalu
bagaimana terjadi jalinan antarfr-itself’ dengan fn-itself’, yaitu realitas
sehari-hari yang dijumpainya? Di sini berhubungaengan ciri khas
manusia, yaitu subyektivitas, kesadaran akan dutitaana dia hadir di
dunia ini bersama dengan ketubuhannya, sebagasifaktdan sekaligus
merupakan situasi kesadaran. Hal dengan pengalketabhuhan, manusia
menyadari keberadaannya yang khas, namun subyektitubuh yang
dihayati tampil ke muka secara tidak langsung. iHiainerupakan peranan
penting jalinan antarafdr-itself’ dan ‘“in-itself’, yaitu yang berakar dalam
dunia.

F. Kebebasan Manusia dan Konflik

Sartre adalah seorang pesimis dalam memandang daibuantar
manusia dalam artiantd' exits is to coexist Ini merupakan konsekuensi
logis dari pandangannya tentang kebebasan individipebasan yang
dimutlakkan. Kebebasan itu, menurut pandanganearterupakan sumber
satu-satunya nilai dan arti, sehingga tidak adardiasn di luar kebebasan,
sebab manusia sendiri yang membangun eksistensiiaany4”.

Justru pandangan yang demikian itu, maka hubungér ananusia
dalam dunia masyarakat luas maupun hubungan ibigktivitas menjadi
sesuatu yang asing. Tampilnya manusia lain mengtiaman bagi
eksistensiku, kata Sartre, ketika orang lain memagdiriku, maka pada
saat itu aku diobyekkan dan dia menjadi subyekta$ka. Aku menjadi
suatu “benda” dalam dunia orang lain. Sehinggar&artengemukakan
diktum: “respect for the other’s freedom is empty Wotd

42 Menurut Sartre, freedom, the first condition ofi@e, man is condemned to be free.
Jean Paul Sartr&eing and Nothingnes$im. 33. lihat ST. EImo Nouman, JiThe New
Dictionary, him. 59.

43 Maurice Cranston, “Men and Ideas Jean Paul Sarttalam Encounter, XVIII,
(April, 1962), him. 41.
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Oleh karena itu, Sartre mengatakaantisocial (in the sense that he
believes frustrate and limit my existe)iéesehingga manusia itu merasa
asing dengan dunia sekitar, dan yang ada hanyaltesurditas serta
kehampaan belaka.

Bagi Sartre, masalah hubungan antar manusia damaeiketubuhan
seseorang memainkan peranan penting, karena meselsgai eksistensi,
disamping kesadaran, juga ditandai dengan ketulmyhan Sehingga
penampilan secara keseluruhan merupakan hal yamgadj “Aku” yang
bertubuh ini diarah oleh segala sesuatu, sehindggaveh pengamatan orang
lain, “Aku” kehilangan kebebasanku. Padahal manusidak bisa
bereksistensi tanpa ketubuhan, itulah dimensi ogioketubuhan. Dan
dengan tubuh menandakan ia bereksistensi dalamgimeng dan waktu.

Menurut Sartre, ada tiga dimensi ketubuhan, sebega dia sebutkan,
yaitu: “1 exist my body; this is its first dimension of bging. My body is
utilized and known by the Other; this is its secdimensions®.

Dan sejauh sejauh itu “Aku” untuk orang lain, ordaim ditampilkan
pada diriku sebagai subyek dan “Aku” menjadi obyelginya. Dan ini
merupakan dasar hubungan dengan orang lain, olelm&dtu, kata Sartre,
aku mengada untuk diriku sendiri sebagai yang dikgt orang lain,
khususnya dalam faktisivitaskul. éxist for myself as a body known by the
other*®,

Akan tetapi yang lain itu adalah yang asing, “Aladru sadar karena
tampilnya orang lain, namun sekaligus membahayakasistensiku, keluh
Sartre. Orang lain itu mengamatiku, mengatakan gqemttlya tentang diriku,
entah dengan jalan apa. Perasaan malu, rendatkaliena orang lain itu
mengamatiku, ketika “Aku” sedang mengintip sesegrarsehingga
pengamatannya menyebabkan wujudku sebagai eksisteng bertubuh
jatuh menjadi obyek baginya, sehingga eksisterts#kada-bagi-yang-lain.

4 James Richmon, “Jean Paul Sartrd” Dictionaryof Christian Theolog{London:
SCM Press LTD, 1972), him. 303-31,

4 Jean Paul SartrBeing and Nothingneshlm, 351,
“% Ibid.
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Demikianlah, dalam pandangan Sartre, dunia yaraydihdan dimiliki
sebagai kepunyaan sendiri, menjadi porak poramng#uj karena tampilnya
orang lain. Karena yang demikian itu menjadikan upahan dalam
penghayatan, orang lain, disadari oleh Sartre, gegébaubyek yang
mengkonstitusikan dirinya, sehingga menghentikasisensinya yang
bebas. “Betapa tak sedapnya tampilnya orang lairadap duniaku”, kata
Sartre, “Bukankah dengan pengamatan serta pandaymamia telah
membekukanku sebagai subyek, bukanlah dengan mgrigolikasi
terhadapku, telah menghentikan dimensi kemungkimasé&hingga dimensi
futuralku pun terhalang olehnya”.

Sartre dengan tandas mengatakdny ‘oroginal fall is the existence of
the Othet”’. “I grasp the Other’s look at the very center of noy as the
solidification and alienation of my own possibdii*®. Asal mula
kejatuhanku, adalah eksistensi orang lain. Aku regh¢gatapan orang lain
tertuju benar-benar pada setiap tindakanku sebag#il yang padat dan
mengasingkan kemungkinan-kemungkinanku yang akuygiunTetapi
kejatuhanku ini tidak datang sewaktu-waktu, melamkKis the permanent
structure of my being for the OtHer

Keterangan tersebut diatas menunjukkan bahwa saaggapan,
memang hidup bersama dan bisa menjadikan konflikgae tampilnya
orang lain adalah suatu faktisitas yang tak dafgdhahbri dan harus ada,
supaya orang itu dapat hidup. Akan tetapi serepdéala saat itu juga, semua
usaha yang disebut dengarentountet dalam kepribadian, menurut
pandangan Sartre, adalah sia-sia belaka, karemyad@bebasan mutlak
sebagaimana makhluk eksistensi. Dala@ncbuntet, yaitu pada saat orang
sebagai makhluk individu, satu sama dengan lainsgiing membuka diri,
saling percaya dalam suatu dialog. Bukan itu yaday tapi segi negatifnya
(konflik) tampak pada Sartre.

Karena masalahnya, bukan suatu interaksi yang wajalam
komunikasi diantara dua orang pribadi yang saliegkdmbang. Dalam
suatu dialog yang timbal baliknutuality) atau sapaarafldres$ dari seorang

4T bid., him. 263.
“8 bid.
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“Aku” dan seorang “Engkau”. Melainkan sikap kondiang diperlukan oleh
seseorang untuk mengobyektivitir yang lebih awalfwy suatu dikhotomi
subyek-obyek yang saling mengancam eksistensingingiaasing. Maka
suasana hubungan antara manusia berubah menjagiaagna konflik, dan
berlakulah diktum Hobbesian dalam filsafat sosiaft®, ‘Homo homini
lopus’; manusia makan manusia, artinya yang lebih jaallard perjuangan
hidup kelakuan manusia tak lebih dari binatang ytiak ada kesusila&h

Hal tersebut menurut Sartre mendapatkan sebab-sksabnsur akar-
akar ontologinya. Bila “Aku” ingin berkontrak dengarang lain, komentar
Sartre; maka serentak “Aku” menjadi obyek keingkwansehingga dalam
pertemuan yang menyusul, kepribadian sudah tidakcoidagi. Itu berarti,
kapan saja, dimana saja, dua orang saling bertemereka saling
mendorong satu terhadap yang lainnya ke dalam kegelonflik. Tidak
pernah mereka berhasil dalam menghayati kesatuag gangguh antar
pribadi. Maka dengan nada pesimis yang sangat daamenyebutkan;
“The essence of the relations between consciousnaesthe Metsein; it is
conflict’®.

Konflik itu essensi hubungan antar dua yang “Adarkiesadaran. Siapa
yang dapat menjebak orang lain dengan lebih awadghi yang menang.
Mungkin orang tidak akan mau diobyektivitir, atagndan kata lain tidak
mau dijadikan obyek, hal itu tidak mungkin menurBartre, karena
pertemuan itu diartikan sebagai hubungan arf@ritself’, padahal pada
saat bertemu satu dari keduanya sudah kehilanganmb&dian. Apa yang
ditinggal adalah kejasmanian (ketubuhan) orang gsbaengamatan.
Berhubung dua “Ada” yang berkesadaran itu adaldilafiemaka menurut
versi Sartre, salah satunya mampu membebaskaryalidari tatapan orang
lain dengan menatap kembali, sehingga terjadilatilikp karena orang lain
itu adalah dia, bukan “Aku”.

Karena manusia itu sebagéor-itself’, dan dia mau melarikan diri dari
factisitasnya, mau membebaskan diri dari pembebagatidak mungkin.
Bagaimanapun dia terbentur dengan adanya orangliigan eksistensinya

49 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartném. 170.
50 Maurice CrantonMen and Ideashim. 41.
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masing-masing, dan dengan ketubuhannya. Ketubuhgakg menandai
“Aku” bereksistensi dalam tempat, adalah totalitehgan apa saja yang
dijumpai. Kalau lebih aktif lagi, kata Sartre, smssmg dapat merebut
kebebasan orang lain tanpa menghilangkan kebehbiasaManusia ialah
“for-itself’; suatu kesadaran yang mau berdiri sendiri. Sartetukiskan
beberapa bentuk realis dari wujud antar manusiammuna akan
mengemukakan bentuk reaksi yang sangat pokok saja.

Beberapa bentuk relasi wujud antar manusia antetebasan dan
konflik yaitu (1)indifference(sikap acuh tak acuh), (R)ve (sikap cinta), (3)
hate(sikap benci), (4%exuality(kebebasan sek).

G. Simpulan

Dari keterangan-keterangan yang terurai dalam pwaia Sartre
tentang kebebasan manusia dan konflik dapat diskapsebagai berikut:

Sebagaimana telah dipaparkan terdahulu, bahwa &shebmanusia,
dalam pandangan Sartre, melalui tinjauan ontolédislismefor-self dan
in-self) serta dimensi ketubuhan. Dalam tahap ontologis kabebasan
manusia dilihat sebagai sesuatu yang otonom, mulakingga, dikatakan
Sartre, manusia itu kebebasan, dia bebas mutlakgdakan manusia bebas
mutlak adalah suatu loncatan yang berbahaya. Sdbagan demikian
meredusir seluruh aspek sosio historis manusiaeihdiri, dan memandang
manusia itu hanya kebebasan semata-mata.

Loncatan ini berbahaya karena perdebatan bukti:baktakah ada
manusia itu bebas seratus persen, dan ini ternigiia menyentuh realitas
manusia semestinya yang sadar mengada dalam chingerigan segala
kompleksitasnya. Dengan abstraksi yang demikiabatyak terjadi bahwa
manusia direduksir pada satu aspek (Sartre kebelsmeaata-mata), toh
walaupun bersifat hakiki sekalipun tidak mencerramknanusia seutuhnya,
bahkan pincang.
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Thesis Sartre; The Other is the hidden dearth of my possibilifies
merupakan generalisasi yang tak dapat dipertangawagkan
kebenarannya. Dan menghayalkan suatu dunia yaogidgikorang manusia
saja, meskipun dikatakan sebagai kefaktaan yandapét dihindari. Lebih-
lebih ungkapan; Hell ... is others, every seeks the death of ther'sthe
subjectivity® adalah ungkapan yang belum tentu kebenarannyayabah
orang lain itu adalah neraka, dan setiap orang arekematian orang lain.
Sehingga yang namanya manusia dalam pandangaa Baitr hidup secara
mandiri, tunggal tanpa hubungan dengan orang lain.

Semuanya itu dapat dikatakan hampir-hampir benatdpia secara
harfiah, suatu hal yang hampir-hampir tidak mentlapenpat di dalam
sejarah tata pergaulan antar manusia. Dan ini ngatiertolak belakang
dengan pengertian eksistensi sendiri. Jika eksisteanusia adalah hidup
manusia, yang konkret, maka memang perlu sesamasinasebab gejala
sesama manusia adalah gejala yang penting di ayegia yang hidup, dan
itulah yang lebih konkret apa yang disebut Jaspers existential
communicatiofr™.

Ungkapan Jaspers itu lebih konkret daripadeiri-ist-Mit-Sifi, sebab
Heidegger masih juga mengaggap bahwa, masyarakaimpuwpakan the
native land of fallen man Gabriel Marcel pun menganggap bahvestte’
selamanya adalalt6-etré. Namun yang demikian itu perlu diperjelas lagi
bahwa manusia adalah makhluk yang berdiri sendin derentak ada
bersama. Jadi tidaklah benar ungkapan Sartre, batagar hubungan
sesama manusia itu yang ada hanya konflik semata-man saling
mengobyektifikasi antara sesama manusia.

Pandangan Sartre tentang hubungan antar manusia,itbadalam
bentuk inter-subyektivitas, ataupun dalam masydygkga dalam bentuk

51 Jean Paul SartrBeing and Nothingneshlm. 264. Pernyataan lain sepémiasp the
Other’s look at the every center of my act as tbkdidication and aficnation of my own
possibilities J.P. Sartre, him. 263.

52 Haryanto, “Manusia Masalah Tak Seles&ikemaNo. 5, th 1 (1979), him. 21.

53 David Moore Persona e sosieta nella filosofia dell’ essentiians. Noorberto Bobio,
The Philosophy of Decadentism A Study in Extestia{Oxford: Basil Black Well, 1948),
him. 49.
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cinta, maupun seksuil, kesemuanya hanya dipandarag bebelah. Dalam
artian dari segi negatifnya saja, dan tak pernal man menyebut dari segi
yang positif. Seolah-olah hubungan antar manusiangraka yang tak
mengenakkan, manusia terkutuk dalam situasi ini.

Oleh karena itu tepatlah apa yang dikatakan olebabe/ang dikutip
oleh Dr. Fuad Hasan sebagai berikutgain and again, Sartre emphasizes
the contadictions and failures of human relatioriheuth ever mentioning
the slightest positive valté(Berkali-kali Sartre menekankan kontradiksi-
kontradiksi dan kegagalan-kegagalan dari relagiranfanusia tanpa pernah
sedikitpun menyebut nilai yang positif). Dan kritik tepat sekali, di mana
Sartre tidak pernah menyebut nilai yang positifgaitimbulkan oleh tata
pergaulan antar manusia.

Tampaklah Sartre bertentangan dengan teorinya rgengang
memandang manusia itu membahayakan eksistensiakiiab lebih tegas,
“orang lain itu neraka”. Justru di sini timbul sudekaburan dan penipuan.
Karena Sartre telah melakukan suatu yang dianggdp. tYaitu dia
mengobyektivitir dengan jalan memikir serta memioagkan tentang dirinya
sendiri dan orang lain sebagai “kemanusiaan’ yangerthnggung-
jawabkannya. Sedangkan yang diobyektivitir adalaAdd: yang
berkesadaranfdr-itself) yang dikatakannya sendiri dengamhat it is not
and what it is to be

Dengan pengertian tersebut diatas, maka mungkiakalila seorang
manusia sebagai pribadi, mengambil suatu keputtesdwadap pilihannya,
pada saat yang sama, orang lain pun akan demiki@skipun hanya
mengharap? Tentu tidak ada jaminan, karena diaaladalanusia yang
berkesadaran yang diharapkan juga. Akan tetapi jifsadapat Sartre itu
betul, menurut jalan pikiran tersebut diatas (8arttkemanusiaan” di sini
lalu mengandung “prenetasi”. Dan jika seorang plib@emutuskan jadi
gorong, misalnya, keputusan tersebut menyangkuirigel kemanusiaan
sebagai tanggung jawabnya.

5 Fuad HasanKita dan Kami Suatu Analisa Tentang Modus Dasar dfefmaan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 86
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Kalau demikian, yang terjadi bukan “kemanusiaan”glaimkan
dehumanisasi yang tampil dengan mengatasnamakamaftkesiaan”.
Dengan kata lain “tanggung jawab kemanusiaan” htutitra idealnya,
namun realitas tidak nampak mengukuhkannya. Kdeisi krisis melanda
umat manusia. Maka dapat disimpulkan bahwa yangngamampu
memusnahkan secara sistematis dan besar-besahalaerkemanusiaan,
pertama-tama adalah manusia itu sendiri, dengan yatatgunakan
kebebasan dan tanggung jawabnya.

Memang pernyataan Sartrd, dm thus responsible for myself and for
all men...” adalah baik dan mulia, akan tetapi jika di silimnggap; My
original fall is the existence of the Other, Shdike-pride-is the
apprehension of myself a nature’*® dan kemudian;When | apprenhed the
Other’s look, this happens-that suddenly | expergea subtle alienation of
all my possibilities, which are now associated withject*®. Adalah
merupakan hal yang tidak mungkin, “kemanusiaan”agab sangkutan
dengan tanggung jawab, dalam kaitannya dengarkandaanusia.
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